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Dalam masyarakat perkotaan, sampah dihasilkan oleh setiap rumah tangga sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari. Begitu halnya yang terjadi pada kampus UPN 
”Veteran” Jatim. Namun, pada lingkungan kampus sampah yang mendominasi adalah 
sampah daun kering, seiring dengan program penghijauan kampus. Sampah daun 
kering dikampus UPN ”Veteran” Jatim diolah sebagai kompos yang nantinya 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan seluruh lingkungan kampus UPN 
”Veteran” Jatim. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kematangan kompos 
dengan variasi penambahan kotoran sapi pada proses aerasi secara manual dan secara 
mekanik. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampah kampus UPN 
”veteran” Jawa Timur dan kotoran sapi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah waktu sampling dari 0, 14, 21, dan 28 hari, kebutuhan oksigen serta 
banyaknya kotoran sapi yang digunakan. Pada penelitian ini parameter yang diujikan 
adalah N, C, C/N rasio dan pH. Penelitian ini menggunakan sistem batch. Dari hasil 
penelitian ini, pembentukan kompos yang paling baik diperoleh pada reaktor 8 
dengan penambahan limbah kotoran sapi 8,23 kg dan 24 kg sampah kampus dengan 
proses aerasi secara mekanik, dan rasio C/N 12. Sedangkan pada proses aerasi secara 
manual, kompos paling baik pada reaktor 4 dengan penambahan kotoran sapi 8,23 kg  
dan 24 kg sampah kampus dengan rasio C/N 16,6.  
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In urban communities, waste produced by each household as part of everyday life. As 
soon as that happens on campus UPN "Veteran" East Java. However, the garbage 
that dominates the campus environment is the dry leaf litter, along with the campus 
greening program. Dry leaf litter on campus UPN "Veteran" East Java processed as 
compost which will be used to meet the needs of the entire campus UPN "Veteran" 
East Java. The purpose of this experiment was to determine the maturity of 
composted cow manure with the addition of variations in aeration processes 
manually and mechanically. The material used in this study are rubbish campus UPN 
"Veteran" East Java and cow dung. The variables used in this study is the sampling 
time of 0, 14, 21, and 28 days, the oxygen demand and the number of cow dung is 
used. In this study the tested parameter is N, C, C / N ratio and pH. This study uses a 
batch system. From these results, the best composting reactor obtained at 8 with the 
addition of cow manure 8.23 kg and 24 kg of waste campus with mechanical aeration 
process, and the ratio of C / N 12. While in the process of manually aeration, 
compost best at reactor 4 with the addition of 8.23 kg of cow dung and 24 kg of waste 
campus with C / N ratio 16.6. 
 
Key Word : domestic waste, composting, aeration  
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I.1 Latar Belakang 
 Sampah merupakan limbah yang bersifat padat, terdiri dari zat atau bahan 
organik dan anorganik yang dianggap sudah tidak memiliki manfaat lagi dan 
harus dikelola dengan baik sehingga tidak membahayakan lingkungan. Sampah 
anorganik terdiri dari kertas, plastik, kayu, kaleng, dan sebagainya, dimana 
sampah anorganik adalah sampah yang tidak mudah membusuk (sampah kering). 
Sedangkan sampah organik adalah sampah yang mudah membusuk (sampah 
basah) yang terdiri dari sampah dapur (sisa makanan), daun-daunan, kulit buah 
dan sebagainya (Kastaman dkk, 2007). 
 Dalam masyarakat perkotaan, sampah dihasilkan oleh setiap rumah tangga 
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Begitu halnya yang terjadi pada 
kampus UPN ”Veteran” Jatim, yang mana sampah yang dihasilkan sama dengan 
sampah yang dihasilkan diperkotaan. Namun, pada lingkungan kampus sampah 
yang mendominasi adalah sampah daun kering, seiringdengan program 
penghijauankampus. 
 Cara mengurangi volume sampah yang semakin hari semakin bertambah, 
bukan dengan cara dibakar karena dapat berdampak negatif dari asap yang 
dihasilkan dari proses pembakaran sampah tersebut. Sampah daun kering 
dikampus UPN ”Veteran” Jatim diolah sebagai kompos yang nantinya 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan seluruh lingkungan kampus UPN 
”Veteran” Jatim. Hasil Kompos yang telah  diproduksi untuk memenuhi 
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kebutuhan internal kampus dan beberapa daerah binaan, sehingga diperlukan 
inovasi untuk meningkatkan kualitas kompos yang telah dihasilkan. 
 Agar proses dekomposisipada proses pengomposan berjalan dengan baik, 
maka keberadaan jumlah  mikroorganisme tertentu harus mencukupi. Untuk 
memenuhi jumlah mikroorganisme peranan bioaktivator sangatlah diperlukan. 
Produk-produk bioaktivator yang telah banyak dijual antara lain microorganisms 
16 (M-16) daneffective microorganism 4  (EM4) yang memanfaatkan sejumlah 
mikroorganisme untuk mempersingkat waktu pengomposan secara aerob. Dalam 
bioaktivator tersebut terdapat berbagai macam mikroorganisme penting yang 
sangat dibutuhkan dalam proses dekomposisi sampah. Namun demikian 
diperlukan inovasi untuk mengembangkan dan memanfaatkan bahan-bahan yang 
terdapat disekitar untuk membuat bioaktivator alami yaitu dengan memanfaatkan 
kotoran sapi. Sehingga diperlukannya penelitian mengenai penambahan kotoran 
sapi sebagai bioaktivator alami dalam pembuatan kompos. 
 Dalam proses pengomposan secara aerob kebutuhan oksigen juga 
merupakan factor penting dalam proses kematangan kompos, sehingga dalam 
penelitian ini dilakukan untuk melihat “Peran Aerasi pada Pembentukan 
Pupuk Organik dengan Penambahan Kotoran Sapi”. 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana pengaruh penambahan kotoran sapi terhadap pematangan 
kompos dengan menggunakan proses aerasi secara manual dan dengan aerasi 
secara mekanik khususnya sampah daun kering kampus UPN “Veteran” Jatim. 
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I.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Pengaruh aerasi terhadap waktu pematangan kompos  
2. Menentukan waktu komposting  yang terbaik 
 
I.5 Manfaat Penelitian 
Memberikan informasi peran aerasi dan penambahan kotoran sapi yang 
bervarisai 
 
I.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:  
1. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium yang berlokasi di 
Laboratorium Sampah Terpadu dan Laboratorium Lingkungan Prodi 
Teknik Lingkungan UPN “Veteran” Jawa Timur.  
2. Bahan yang dikomposkan adalah sampah organik UPN “Veteran” 
JawaTimur. 
3. Bahan bioaktivator yang digunakan pada penelitian ini adalah kotoran sapi 
4. Analisis parameter penelitian meliputi kandungan N-total, kadar air, suhu,       
C-Organik, dan pH. 
5. Kompos yang sudah masak dianalisis kandungan unsure haranya, meliputi       
N-total, C-organik, pH, kadar air, dan suhu 
6. Lama waktu pengamatan dilakukan selama 30 hari dengan pengamatan 
parameter dilakukan setiap 7 hari sekali.  
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